PENGARUIT DOSIS UREA DALAM AMONIAST KULIT BLIT COKLAT
(Cacao shell) TERHADAP N-NH;, VFA dan pH CAIRAN RUMEN
SECARA IN-VITRO

SKRIPSI

el ;

NOVI ARTZONA
02 162 0946

WVLRSITAS Ay, ==

R

{{n LT = T _::_':E.H-
<L PERRUSTAK

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG , 2007



PENGARUH DOSIS UREA DALAM AMONIAST KULIT BLIT COKLAT
(Cacao shelly TERTIADAP NNH; VEA DAN pH CATRAN RUMEN SECARA
IN-VITIO

NOVT ARTZONA dibawah himbingan
Ir. Maramis, MP dan D Ie, Trsan Bvanto T
Jurusan MNutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Padang, 2007

ADBSTRARK

Peneliian i bertujuan untuk mempelajar dosis urea  yang optunal dalam
amoniast kulit biji coklat dan pengaruhnya terhadap N-NH; VEA dan pH cairan
nmen secara mevieo. Dalam penelitian mi digunakan kulit bijp coklat vang diperoleh
did P Bakti Sarimas Pekan Barn Rian. Dosis urca sebagar sumber amoma
sesuan perlakuan, kotoran avam sehanyak 15% dan bahan kerng kulit bipr coklat
scbagal sumber enzim urease dangan lama pemeraman 10 har. dan cairan rumen
vang diambil dari RPH Bandar Buat Padang sehagar sumber nukroba

Penelitian im menggunakan metode  eksperimen mengeunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 4 dosis wrea sebagar perlakuan dan pengambnlan
cairan rumen sebanvak 4 kal sebaga ulangan, Dosis grea vang digunakan pada
masing-masing perlakuan adatah A= 0% BK Kulit bip coklat, 3= 3% BK Kulit by
coklat, C= 6% BE kubt tiji coklal, D= 9% BK kalt byt eoklat, Peubab yang diokur
wlalah N-NH: VA dan pb caran rumen secaa -vift'e

Hasil penelittan menunjukkan bahwa perlakuan membenkan pengacul yang
werbeda sangat nvata (P<0,01) terhadap konsentrast N-N1To dan produkst VEA cairan
umen dan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P=0.05) techadap pH
canan rumen. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemakaian dosis urea
905 3K kulit biji coklat dapat menimgkatkan konsentrasi N-NEs dan produkst VA
serta dapat mempertahankan pH cairan rumen secara in-vitro

Kata kunci - kulit biji coklat, urea, feses ayvam, N-NH;. VEA dan pH



L PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Pengembangan usaha peternakan dipengarulu olel beberapa fuktor, diantaranya
manajemen  pemehiharaan, iklim dan makanan. Tewasa ini ketersedinan  bahan
makanan ternak mengalami berbagar kendala, Hal ini disehabkan karena adanya
peralihan fungst fahan pertanian menjadi pemukiman dan mdusin vang  dapat
mengurang peluang penanaman rumput sehagat pakan atama bagi temak rammansia

Untak mengatast kelangkaan pakan ternpk rumingnsia maka perln dicars pakan
alternatil vang mempunyai nila gizt vang lavak, ketersediaannva kontmyu, dan harea
terpanghan. Untuk stu perlu digali potensi bahan vime banvak tersedia valtu dengan
maemanfaatkan limbah pengolahan perkebunan coklat salah satunya kulit  bip coklat
(e shiedl),

Menurat Nasuvon (1985) biji coklat terdivi dari dua bagian utama vaitu kulit
but dan keping bijt. Bagian darn keping biji dan kulit biji masmg-masing sebesar
8O % dan 14 B,

Menurat BPS (2005) prodoksi coklat i Indonesia adilah 362 000 1on Jdar
produbst bual coklat tersebut dibasilkan 188832 1on kulit biji coklat Dan myenurul
Dimas Perkebunan Propinsi Sumatera Barat (2005) produksi buah coklat di Sumaters
Bacat THOGK ton-dan produkst tersebut dapat dibiting produksi kulic biji coklat
adalah 472,68 wn,

Crusmanizar (1993) menyvatakan kandungan zat makanan kuhi b coklar adalah

bathan kerny 87 0%, protein kasar 6.30%, serat kasar 24.00%. lemak kasar (h30%,,



aby 7.80%. BETN 61.40% Kandungan ADEF 45 11%, NDI 48.23%, sclulosa
31 09%. hemiselnlosa 3.12% lignin 14.92% dan silika 1.62% (Laboratorm Gz
Ruminansia UNAND, 20063,

semantaatan kulit biji eoklat sebagai pakan ternak masih relatf rendah karena
rendahnva mlai gizi terutama rendabnya keeernaan akibal tingemya kandungan hgnm
vang berikatan dengan sclulosa dan hemiselulosa pada serat kasar dalam bentuk
lignoselulosa  dan hgnohemiselulosa vang  sukar  dicerna Untuk  meningkatkan
pemaniaatan dan nilai gizi kulit biji coklat, perlu dilakukan pengolahan terhadap kuli
hiji coklat sebelum diberikan kepada ternak, Salah satu pengolalan vang sederhana
dan mudah diaphikasikan oleh masyarakat adalah amomas dengan urea

Menurul Komar (1981 dosis urea yang optimal untuk  amoniast jeramn pads
adalah 87 pr urea/ke BK jerami padi (setara 4 % N urea). Penambahan kotoran ayam
sebagal sumber enzim urcase akan mempercepat hidrolisis urea menjadi amoniak
cehingoa  mempereepal  proses  amontas,  akibatnya  wakiu - pemeraman - dapal
diperpendek Penambahan 13% kotoran avam dapat menurunkan lama pemeraman
amonmast jeram padi dari 21 hari menjadi 3-10 hart tanpa menurunkan mlal depradas
sat makanan sccara f-sacen dan m-vitro (Warly, 1997

Ternak  ruminansia mempunyal  kelebihan dibanding  dengan  ternak  nen
ruminansiz, karena ruminansia mampu memanfaatkan bahan makanan berserat tingg
dan NPN, NPN dan protein bermutu rendah akan didegradasi dalam rumen menjad
NE: vane selanjutnya dirobah menjadi protein mikroba.

Produk asam lemak terbang (VFA) mengpambarkan tingkal fermentabilitas

balian pangan. Semakin tingei kadar VEA vang dihasilkan, berarti bahan sangat



fermentabel. sehingea enerpl vang lersedia bagi temak semakim banyak. DBag
mikroba rumen. VFA mempunyai  peran ganda vaitu sumber energn dan sumber
kerangka karbon bagi  pembentukan profein mikroba (Sutards dkk.1983). Bila
produksi N-NH; dan VFA rendah, maka tdak mampu mendukung pertumliaban
mikroba dan tidak cukupnya sumber encrpi bagt ternak rummansia.
B, Tujuan dan Kegunaan Penehitian
Tujuan dari penelinan i adalah untuk  mempelagart dosis urea yang  optimal
dalam amoniasi kulit bip coklat dan pengaruhnva terhadap N-NH.. VFA dan pH
cairan rumen. Penelitian ine berguna untuk memberikan mformas: tentang teknolog
pemantaatan kulit biji coklat sebagai bahan makanan ternak runuinansia penggant
rumput dan untuk mendapatkan dosis urea vang optimal dalam amonast kulit b
caklat dan pengaruhnya terhadap N-NH;, VFA dan pH cairan rumen
(. PPerumusan Masalah
I Apakal kulil  biji  coklat mengandung  ikatan lignoselulosa dan
henohemiselulosa pada [rakst seral yang sult dicerna oleh ternak ?
2 Apakah kulit bipp coklat yang diamoniasi dengan urea dapat merenggangkan
tkatan lignoselulosa dan hgnohenuselulosa dan berapa dosis urea yang

aptimal untuk amomasinya 7

Ted

Berapa dosis urea yang optimal dalam amoniasi kalit biji coklat vang dapat
meningkatkan konsentrast N-NHs dan VEA serta dapat mempertahankan pH

calran rumen secara in viiro



V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian secara keseluruhan dapat disirpulkan hahwa pemakatan
dosis uren 9% BK kulit biji coklat yang dapat meningkatkan konsentrasi N-NI1; dan

produkst VA serta dapat mempertahankan pH eairan rumen secara ii-vitro,
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